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INTISARI 

Kemajuan Teknologi khususnya pada bidang perekonomian dimana terjadi 

peralihan sistem pembayaran tunai menjadi non-tunai ditandai dengan peningkatan 

pengguna uang elektronik dan perusahaan penerbit uang elektronik. Penggunaan uang 

elektronik atau mobile payment sebagai alat pembayaran  di Yogyakarta telah tersebar 

dan mudah ditemui dimana saja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat 

mahasiswa angkatan 2016 atau semester 7 dalam penggunaan layanan mobile 

payment OVO pada 10 perguruan tinggi Yogyakarta dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruh minat penggunaan layanan mobile payment OVO tersebut. Studi ini 

menggunakan data primer dengan jumlah responden sebanyak 396 orang dan 

pengumpulan sampel menggunakan teknik systematic sampling  dan analisis regresi 

berganda dalam menganalisis data primer. Alat analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah software SPSS Versi 16.0 for windows. Hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini adalah variabel kemudahan, manfaat, kepercayaan, kesenangan 

(enjoyment), dan promosi memili pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

minat mahasiswa angkatan 2016 menggunakan mobile payment OVO di Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,605 

atau 60,5%. Minat mahasiswa angkatan 2016 menggunakan layanan mobile payment 

OVO di Yogyakarta dapat ditunjukkan sebesar 60,5% dipengaruhi oleh kemudahan, 

manfaat, kesenangan (enjoyment), kepercayaan dan promosi. Sedangkan sebesar 

39,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Kata Kunci: Mobile Payment; Minat; Analisis Regresi Berganda. 

 

mailto:khildayunia@gmail.com


2 
 

 

ABSTRACT 
                

Technological advances, especially in the economic sector where there was a 

transition from cash payment systems to non-cash, were marked by an increase in 

electronic money users and electronic money issuing companies. The use of 

electronic money or mobile payments as a means of payment in Yogyakarta has 

spread and is easily found anywhere. This study aims to analyze the interest of 

students in the 2016 or 7th semester in the use of OVO mobile payment services at 10 

Yogyakarta tertiary institutions and what factors influence the interest in using the 

OVO mobile payment service. This study uses primary data with 396 respondents and 

sample collection using systematic sampling techniques and multiple regression 

analysis in analyzing primary data. The analytical tool used in this study is SPSS 

Version 16.0 for Windows software. The results obtained in this study are the 

variables of convenience, benefits, trust, enjoyment, and promotion have a positive 

and significant influence on the interests of students in 2016 using mobile payment 

OVO in Yogyakarta. In this study shows that the coefficient of determination is 0.605 

or 60.5%. The interest of 7th semester students using OVO mobile payment services 

in Yogyakarta can be shown at 60.5% influenced by convenience, benefits, 

enjoyment, trust and promotion. While 39.5% is explained by other variables outside 

the model. 

Keywords: Mobile Payment; Interest; Multiple Regression Analysis. 
 

PENDAHULUAN 

Teknologi sangat diperlukan di era sekarang ini untuk menunjang kegiatan 

manusia, misalnya pada kegiatan perekonomian. Pemanfaatan perkembangan 

teknologi di bidang perekonomian ditandai dengan perubahan sistem bisnis yang 

serba digital dan terjadi peralihan sistem pembayaran tunai menjadi non-tunai dengan 

munculnya perusahaan perusahaan yang meluncurkan sistem pembayaran non-tunai 

berbasis aplikasi atau mobile payment. 

Di Indonesia, uang elektronik (elcetronic money) mulai muncul sekitar tahun 

2009 dan berkembang pesat sampai saat ini. Dalam peraturan Bank Indonesia No. 

18/17/2016 bahwa e-money dikeluarkan berdasarkan nilai uang yang telah disetor 
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terlebih dahulu oleh pengguna kepada penerbit dan nilai uang tersebut tersimpan 

secara elektronik dalam sebuah server. Munculnya mobile payment memiliki tujuan 

untuk mengurangi tingkat  pertumbuhan  penggunaan uang tunai. Peralihan sistem 

pembayaran tunai menjadi non-tunai juga didukung oleh beberapa hal seperti 

kecepatan internet, keamanan perusahaan mobile payment, kemudahan penggunaan, 

dan manfaat penggunaan serta aspek-aspek pendukung lainnya (Bank Indonesia, 

2019). 

 Penggunaan layanan mobile payment di Indonesia memperlihatkan 

peningkatan yang cukup tinggi dimana kemudahan akses internet dan keamanan dari 

sistem mobile payment terjaga dengan baik. Di Indonesia, jumlah uang elektronik 

beredar mengalami peningkatan yang cukup pesat dimana pada awal kemunculannya 

di tahun 2009 hanya pada Rp. 17.436.631 juta saja. Kemudian pada tahun 2018 

jumlah uang elektronik beredar mencapai angka sebesar Rp. 2.922.698.905 juta 

dalam kurun waktu hanya 9 tahun uang elektronik mampu menggerakkan less cash 

society pada sistem pembayaran di Indonesia. Pada mei 2019, sudah terdapat 38 

perusahaan penyelenggara uang elektronik yang telah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia. 

 Perusahaan mobile payment terbesar di Indonesia saat ini adalah GO-PAY 

milik PT. GO-JEK Indonesia yang diakses melalui aplikasi GO-JEK dan mobile 

payment OVO milik PT. Visionet Internasional yang berada pada divisi layanan 

keuangan dan merupakan anak perusahaan Lippo Group. Mobile payment OVO 

merupakan perusahaan mobile payment terbesar kedua di Indonesia. Kedua layanan 

mobile payment ini memiliki pengguna lebih dari 100 juta pengguna dan tersebar di 

300 kota di Indonesia termasuk Yogyakarta. 

 Banyaknya jumlah pengguna mobile payment OVO menjadikan PT. Visionet 

Internasional menjadi salah satu perusahaan startup unicorn yang dimilki Indonesia 

yang memiliki valuasi nilai perusahaan mencapai 2,9 miliar USD pada Oktober 2019. 

Selain itu, transaksi yang dicetak mobile payment OVO pada semester pertama di 

tahun 2019 mencapai 56,1 Triliun Rupiah atau 4 Miliar USD. Perusahaan mobile 
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payment OVO memiliki visi yang dikembangkan menjadi memperbesar atau 

megembangkan inklusi keuangan di Indonesia lebih besar lagi. 

 Di Yogyakarta, mobile payment OVO ini mudah sekali untuk ditemukan 

mulai dari warung-warung pinggir jalan hingga gerai yang ada didalam mal dengan 

kemudahaan prosedur pembayaran yang ditawarkan. Selain itu, OVO menjadi salah 

satu alternatif pembayaran non-tunai yang ditawarkan GRAB dan juga Tokopedia. 

Sehingga pengguna mobile payment OVO ini mudah ditemukan khususnya pada 

mahasiswa dan pelajar.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Fitra (2019), mengenai pengaruh presepsi 

manfaat, presepsi kemudahan, m-payment experience dan presepsi kesenangan 

(enjoyment) terhadap penerimaan penggunaan teknologi pembayaran OVO pada 

GRAB. Penelitian ini menghasilkan bahwa keseluruhan variabel independen yang 

digunakan memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan penggunaan OVO di 

Yogyakarta. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat mahasiswa angkatan 2016 atau semester 7 menggunakan 

mobile payment OVO di Yogyakarta studi kasus pada 10 perguruan tinggi di 

Yogyakarta. Dimana 10 perguruan tinggi di Yogyakarta yang merupakan perguruan 

tinggi populer di Yogyakarta karena sudah terakreditasi A oleh BAN-PT (Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) dan memiliki jumlah mahasiswa yang banyak 

sehingga memudahkan pencarian mahasiswa angkatan 2016 pengguna mobile 

payment OVO. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan mobile 

payment OVO yang akan diteliti antara lain adalah kemudahan penggunaan, manfaat 

penggunaan, kesenangan (enjoyment), kepercayaan dan promosi.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di 10 perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta 

dimana perguruan tinggi tersebut adalah perguruan tinggi populer di Yogyakarta dan 
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memiliki jumlah mahasiswa yang cukup banyak serta telah terakreditasi A oleh BAN-

PT. Perguruan tinggi tersebut adalah Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Universitas 

Gadjah Mada (UGM), Universitas Islam Indonesia (UII), Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga (UIN), Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Universitas 

Pembangunan Nasional (UPN), Universitas Sanata Dharma (USD), Universitas 

Teknologi Yogyakarta (UTY) dan Institut Seni Indonesia (ISI). Subjek dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang menggunakan mobile payment OVO pada 

mahasiswa angkatan 2016 atau semester 7 di 10 perguruan tinggi di Yogyakarta 

dengan rentang usia responden yang diambil dalam penelitian ini adalah 20-22 tahun. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer. 

didapatkan langsung dari responden dengan memberikan kuisioner atau angket 

melalui google form. Kuisioner disebarkan kepada mahasiswa angkatan 2016 atau 

semester 7 di 10 perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta. jumlah responden yang 

didapat sebesar 396 orang. 

Adapun variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini yaitu kemudahan, 

manfaat, kesenangan (enjoyment), kepercayaan dan promosi. Variabel terikat yaitu 

minat. Pada penelitian ini analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis (uji F, uji T, dan koefisien determinasi), uji asumsi klasik, dan 

uji validitas serta uji reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Rhitung Kriteria 

Validitas 

Keterangan Alpha 

Croncbach 
Keterangan 

Minat 

Menggunakan  

Y1 0,710 
0,6-1 

Valid 
0,822 Reliabel 

Y2 0,710 Valid 
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Variabel Item 

Pertanyaan 

Rhitung Kriteria 

Validitas 

Keterangan Alpha 

Croncbach 
Keterangan 

OVO 

Y3 0,698  Valid   

Y4 0,709 Valid 

Y5 0,805 Valid 

Y6 0,735 Valid 

Kemudahan 

Penggunaan  

X1.1 0,769 

0,6-1 

Valid 

0,771 Reliabel 
X1.2 0,741 Valid 

X1.3 0,765 Valid 

X1.4 0,803 Valid 

Manfaat 

Penggunaan 

X2.1 0,809 

0,6-1 

Valid 

0,780 Reliabel 
X2.2 0,783 Valid 

X2.3 0,742 Valid 

X2.4 0,770 Valid 

Kesenangan 

(enjoyment) 

X3.1 0,794 

0,6-1 

Valid 

0,798 Reliabel 
X3.2 0,787 Valid 

X3.3 0,778 Valid 

X3.4 0,797 Valid 

Kepercayaan 

X4.1 0,813 

0,6-1 

Valid 

0,771 Reliabel 
X4.2 0,771 Valid 

X4.3 0,810 Valid 

X4.4 0,680 Valid 

Promosi 

X5.1 0,780 0,6-1 Valid 

0,738 Reliabel 
X5.2 0,754 Valid 

X5.3 0,755 Valid 

X5.4 0,706 Valid 
 

Sumber : Data Primer, diolah Februari 2019 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa seluruh item 

pertanyaan memiliki nilai r hitung ≥ kriteria validitas 0,6 -1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan kuesioner dapat dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang sudah 

dinyatakan valid. Jadi, hasil koefisien reliabilitas instrument minat (Y) yaitu 

sebesar 0,822,  kemudahan (X1) yaitu sebesar 0.771, variabel instrument 
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manfaat (X2) yaitu sebesar 0.780, variabel kesenangan (enjoyment) (X3) yaitu 

sebesar 0.798, variabel instrument kepercayaan (X4) yaitu sebesar 0.771 dan 

variabel promosi (X5) yaitu sebesar 0.738. Dari semua variabel yang sudah di 

uji reliabilitas ternyata memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0.60, yang berarti 

dari keenam instrument dinyatakan reliabel atau sudah memenuhi persyaratan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,885 

Asymp. Sig. (2 tailed) 0,414 

 

         Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 16.0 for windows 

  

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar 

0.414 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

        Tabel 1.3 

             Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Batas Keterangan 

Kemudahan 0,223 >0.05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Manfaat 0,224 >0.05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Kesenangan 0,636 >0.05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Kepercayaan 0,137 >0.05 Tidak terjadi heterokedasitas 

Promosi 0,462 >0.05 Tidak terjadi heterokedasitas 

         Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 16.0 for windows 

 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa semua variabel 
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independen yaitu modal, bahan baku, dan tenaga kerja tidak 

mengalami atau tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

dengan melihat nilai signifikansi pada Tabel 1.3 yaitu > 0,05. 

c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 1.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kemudahan 0,466 2,147 Tidak terjadi multikolinieritas 

Manfaat 0,372 2,685 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kesenangan 0,382 2,619 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kepercayaan 0,485 2,062 Tidak terjadi multikolinieritas 

Promosi 0,496 2,018 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kemudahan 0,466 2,147 Tidak terjadi multikolinieritas 

        Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 16.0 for windows 

Berdasarkan tabel 1.4 diatas diketahui bahwa nilai tolerance 

value > 0.10 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Hipotesis dan Analisis Regresi Liniear berganda 

Tabel 1.5 

Hasil Uji Hipotesis dan Analisis Regresi Liniear Berganda 

Variabel B 
t 

hitung 
Sig t Keterangan 

Kemudahan 0,263 5,674 0,000 Signifikan 

Manfaat 0,153 2,944 0,003 Signifikan 

Kesenangan 0,241 4,706 0,000 Signifikan 

Kepercayaan 0,114 2,501 0,013 Signifikan 

Promosi 0,156 3,464 0,001 Signifikan 

F  hitung 122,072    

Sig F 0.000    

Adjusted R 

Square 
0.605    

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS versi 16.0 for windows 
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Berdasarkan tabel 1.5 perhitungan regresi liner berganda dengan 

menggunakan program SPSS Versi 16.0 for windows didapat hasil seperti 

berikut: 

Y= 0,263 Kemudahan + 0,153 Manfaat + 0,241 Kesenangan + 0,114 kepercayaan + 

0,156 Promosi+e 

Hasil persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  

b1 = 0,263 artinya variabel kemudahan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kepercayaan mahasiswa di Yogyakarta menggunakan OVO  

b2  = 0,153 artinya variabel manfaat memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kepercayaan mahasiswa di Yogyakarta menggunakan OVO 

b3  = 0,241 artinya variabel kesenangan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kepercayaan mahasiswa di Yogyakarta menggunakan OVO 

b4  = 0,114 artinya variabel kepercayaan memiliki pengaruh positif signifikan  

terhadap kepercayaan mahasiswa di Yogyakarta menggunakan OVO 

b5 = 0,156 artinya variabel promosi memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap kepercayaan mahasiswa di Yogyakarta menggunakan OVO 

1. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji parsial t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

antara variabel independen yaitu kemudahan, manfaat, kesenangan 

(enjoyment), kepercayaan dan promosi terhadap variabel dependen yaitu 

minat mahasiswa di Yogyakarta menggunakan OVO. 

a. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa angkatan 2016 
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menggunakan OVO di Yogyakarta. Berdasarkan Tabel 1.5 hasil uji t 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai thitung sebesar 5,674 dengan nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0.000 < α (0,05), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal tersebut berarti 

bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa angkatan 2016 menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

b. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa angkatan 2016 

menggunakan OVO di Yogyakarta. Berdasarkan Tabel 1.5 hasil uji t 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai thitung sebesar 2,944 dengan nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0.003 < α (0,05), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal tersebut berarti 

bahwa manfaar berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa angkatan 2016 menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

c. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesenangan 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa angkatan 2016 

menggunakan OVO di Yogyakarta. Berdasarkan Tabel 1.5 hasil uji t 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai thitung sebesar 4,706 dengan nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0.000 < α (0,05), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal tersebut berarti 

bahwa kesenangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa angkatan 2016 menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

d. Hipotesis keempat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa angkatan 

2016 menggunakan OVO di Yogyakarta. Berdasarkan Tabel 1.5 hasil uji 

t dalam penelitian ini menunjukkan nilai thitung sebesar 2,501 dengan 
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nilai koefisien regresi positif sebesar 0.013 < α (0,05), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal tersebut berarti 

bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa angkatan 2016 menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

e. Hipotesis kelima dalam penelitian ini menunjukkan bahwa promosi 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa angkatan 2016 

menggunakan OVO di Yogyakarta. Berdasarkan Tabel 1.5 hasil uji t 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai thitung sebesar 3,434 dengan nilai 

koefisien regresi positif sebesar 0.001 < α (0,05), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Hal tersebut berarti 

bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa angkatan 2016 menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

2. Pengujian Simultan (F) 

Dari hasil uji F pada tabel 1.5 diperoleh F hitung sebesar 122,072 dan 

probabilitas sebesar 0,000. Karena sig Fhitung<5% (0,000 < 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa kemudahan, manfaat, kesenangan, kepercayaan dan 

promosi secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

menggubakan layanan mobile payment OVO di Yogyakarta. 

3. Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan besarnya koefisien determinasi 

(Adjusted R2) = 0.605, artinya variabel bebas secara bersama–sama 

mempengaruhi variabel terikat sebesar 60,5% sisanya sebesar 39,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. 
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A. Pembahasan (Interpretasi) 

Secara umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh faktor-faktor variabel independen antara kemudahan, manfaat, 

kesenangan, kepercayaan dan promosi terhadap minat mahasiswa angkatan 2016 

menggunakan layanan mobile payment OVO di Yogyakarta. Dari hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukan bahwa dari kelima variabel tersebut memiliki 

pengaruh terhadap minat mahasiswa angkatan 2016 menggunakan layanan 

mobile OVO di Yogyakarta. Adapun penjelasan yang lebih rinci sebagai berikut 

: 

1. Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile 

Payment OVO di Yogyakarta 

Dari hasil uji hipotesis didapatkan hasil nilai koefisien variabel 

kemudahan sebesar 0,263 dengan nilai probabilitas 0,000. Nilai probabilitas 

pada variabel kemudahan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, jadi variabel kemudahan berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joan 

dan Sitinjak (2019), dimana variabel kemudahan berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan layanan pembayaran GO-PAY di Jakarta. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dkk. (2015), mengenai 

pengaruh presepsi manfaat, presepsi kemudahan, fitur layanan, dan 

kepercayaan terhadap minat menggunakan e-money card yang dilakukan 

pada pengguna jasa commuterline di Jakarta. Hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu bahwa variabel kemudahan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan e-money card dan memiliki nilai t-hitung 

tertinggi yaitu sebesar 10.296 dan menjadikan variabel kemudahan adalah 

variabel yang berpengaruh paling besar diantara variabel lainnya terhadap 

minat penggunaan e-money card. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 
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oleh Mun dkk. (2017), pada variabel kemudahan yang digunakan dalam 

penelitian memiliki pengaruh signifikan terhadap minat konsumen 

menggunakan mobile payment service di Malaysia dimana responden yang 

dijadikan sampel adalah pada kalangan millenial.  

Koefisien variabel kemudahan sebesar 0,263 yang berarti apabila 

terjadi perubahan pada variabel kemudahan sebesar 1 persen, maka akan 

memberikan dampak terhadap konsumen atau pengguna untuk memegang 

layanan mobile payment OVO sebesar 0,263 atau 26,3% dengan asusmsi 

variabel lain dianggap tetap. Koefisien variabel kemudahan memiliki 

pengaruh positif dan signfikan terhadap minat mahasiswa menggunakan 

mobile payment OVO di Yogyakarta. 

Responden beranggapan jika menggunakan mobile payment 

OVO itu mudah maka akan meningkatkan minat dan sebaliknya jika 

penggunaan mobile payment OVO sulit maka tingkat minat untuk 

menggunakannya akan menurun atau rendah. Tetapi, penggunaan mobile 

payment OVO cukup mudah dimana pada transaksi pembayaran kita 

hanya perlu scan barcode atau memasukkan nomor ponsel yang 

terhubung pada aplikasi mobile payment OVO pada mesin EDC OVO 

yang tersedia di merchant atau mitra kerjasama OVO. 

2. Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile 

Payment OVO di Yogyakarta 

Dari hasil uji hipotesis didapatkan hasil nilai koefisien variabel 

manfaat sebesar 0,153 dengan nilai probabilitas 0,003. Nilai probabilitas 

pada variabel manfaat lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, jadi variabel manfaat berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Suputra (2019), dimana 
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variabel manfaat memiliki pengaruh yang positif terhadap minat 

menggunakan uang elektronik. Penelitian ini dilakukan pada seluruh 

mahasiswa regular sore angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Udayanan pengguna uang elektronik. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Teng dkk. (2018) mengenai memahami minat 

pelanggan menggunakan mobile payment service di Nanjing, China 

didapatkan bahwa variabel manfaat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat menggunakan mobile payment service di Nanjing, China. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anthony (2018) mengenai penerimaan 

konsumen terhadap mobile payment services di Hong Kong dimana 

penelitian ini meneliti tiga mobile payment yaitu Soft Card, Google Wallet 

dan Apple Pay. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel manfaat 

berpengaruh positif dan signifikan pada niat untuk menggunakan mobile 

payment services di Hong Kong. 

Koefisien variabel manfaat sebesar 0,153 yang berarti apabila terjadi 

perubahan pada variabel manfaat sebesar 1 persen, maka akan memberikan 

dampak terhadap konsumen atau pengguna untuk memegang layanan 

mobile payment OVO sebesar 0,153 atau 15,3% dengan asusmsi variabel 

lain dianggap tetap. Koefisien variabel manfaat memiliki pengaruh positif 

dan signfikan terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment 

OVO di Yogyakarta. 

Responden beranggapan jika menggunakan mobile payment OVO itu 

bermanfaat maka akan meningkatkan minat dan sebaliknya jika 

penggunaan mobile payment OVO tidak memiliki manfaat yang pasti maka 

tingkat minat untuk menggunakannya akan menurun atau rendah. Tetapi, 

penggunaan mobile payment OVO cukup bermanfaat dimana efisiensi 

kegiatan transaksi dengan kegiatan pembayaran cashless tidak perlu repot-

repot lagi untuk membawa uang tunai terlalu banyak dan kurang praktis. 
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3. Pengaruh Kesenangan (enjoyment) Terhadap Minat Menggunakan 

Layanan Mobile Payment OVO di Yogyakarta 

Dari hasil uji hipotesis didapatkan hasil nilai koefisien variabel 

kesenagan (enjoyment) sebesar 0,241 dengan nilai probabilitas 0,000. Nilai 

probabilitas pada variabel kesenagan (enjoyment) lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, jadi variabel 

kesenagan (enjoyment) berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

menggunakan mobile payment OVO di Yogyakarta. 

Hasil uji penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fitra (2019), dimana variabel kesenangan (enjoyment) memiliki pengaruh 

yang positif terhadap penerimaan penggunaan teknologi pembayaran OVO 

pada GRAB dengan nilai t-hitung sebesar 1,910 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,049. Penelitian ini dilakukan pada pengguna aplikasi GRAB di 

Yogyakarta yang merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta . 

Koefisien variabel kesenagan (enjoyment)  sebesar 0,241 yang 

berarti apabila terjadi perubahan pada variabel kemudahan sebesar 1 

persen, maka akan memberikan dampak terhadap konsumen atau 

pengguna untuk memegang layanan mobile payment OVO sebesar 0,241 

atau 24,1% dengan asusmsi variabel lain dianggap tetap. Koefisien 

variabel kesenagan (enjoyment) memiliki pengaruh positif dan signfikan 

terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

Responden beranggapan jika menggunakan mobile payment 

OVO itu menyenangkan maka akan meningkatkan minat dan sebaliknya 

jika penggunaan mobile payment OVO tidak menyenangkan maka tingkat 

minat untuk menggunakannya akan menurun atau rendah. Tetapi, 

penggunaan mobile payment OVO menyenangkan dimana transaksi 
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melalui mobile payment OVO memberikan pengalaman yang membuat 

responden terus menggunakan mobile payment OVO sebagai metode 

pembayaran cashless. 

 

 

4. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile 

Payment OVO di Yogyakarta 

Dari hasil uji hipotesis didapatkan hasil nilai koefisien variabel 

kepercayaan sebesar 0,114 dengan nilai probabilitas 0,013. Nilai 

probabilitas pada variabel kemudahan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, jadi variabel kepercayaan 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment 

OVO di Yogyakarta. 

Hasil uji penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratama dan Suputra (2019), mengenai pengaruh presepsi manfaat, 

presepsi kemudahan penggunaan dan tingkat kepercayaan pada minat 

menggunakan uang elektronik dimana variabel kepercayaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan uang elektronik 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 

variabel kepercayaan ini memiliki nilai koefisien regresi paling tinggi yaitu 

sebesar 3,809 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh paling kuat atau dominan terhadap minat 

penggunaan uang elektronik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Wibowo dkk. (2019), mengenai pengaruh kepercayaan dan variabel lainnya 

terhadap minat menggunakan e-money card pada pengguna jasa 

commuterline di Jakarta. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel 

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

produk e-money card dengan nilai t-hitung sebesar 9,540 dengan 

signifikansi 0,000. 



17 
 

Koefisien variabel kemudahan sebesar 0,114 yang berarti apabila 

terjadi perubahan pada variabel kemudahan sebesar 1 persen, maka akan 

memberikan dampak terhadap konsumen atau pengguna untuk memegang 

layanan mobile payment OVO sebesar 0,114 atau 11,4% dengan asusmsi 

variabel lain dianggap tetap. Koefisien variabel kepercayaan memiliki 

pengaruh positif dan signfikan terhadap minat mahasiswa menggunakan 

mobile payment OVO di Yogyakarta. 

Responden beranggapan jika menggunakan mobile payment 

OVO itu terpercaya maka akan meningkatkan minat dan sebaliknya jika 

penggunaan mobile payment OVO tidak terpercaya maka tingkat minat 

untuk menggunakannya akan menurun atau rendah. Tetapi, penggunaan 

mobile payment OVO terpercaya dimana mobile payment OVO 

merupakan salah satu uang elektronik yang telah mendapat izin Bank 

Indonesia untuk beredar dan tingkat kemanan sudah pasti terjaga dengan 

baik. 

5. Pengaruh Promosi Terhadap Minat Menggunakan Layanan Mobile 

Payment OVO di Yogyakarta 

Dari hasil uji hipotesis didapatkan hasil nilai koefisien variabel 

promosi sebesar 0,156 dengan nilai probabilitas 0,001. Nilai probabilitas 

pada variabel promosi lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, jadi variabel promosi berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta. 

Hasil uji ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adiyanti, 

2015) mengenai pengaruh pendapatan, manfaat penggunaan, daya tarik 

promosi, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan layanan e-money. 

Dimana variabel daya Tarik promosi memiliki hubungan yang positif dan 

signifikian terhadap kepercayaan menggunakan layanan e-money pada 

mahasiswa Universitas Brawijaya, Malang. 
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Koefisien variabel kemudahan sebesar 0,156 yang berarti apabila 

terjadi perubahan pada variabel promosi sebesar 1 persen, maka akan 

memberikan dampak terhadap konsumen atau pengguna untuk memegang 

layanan mobile payment OVO sebesar 0,156 atau 15,6% dengan asusmsi 

variabel lain dianggap tetap. Koefisien variabel promosi memiliki 

pengaruh positif dan signfikan terhadap minat mahasiswa menggunakan 

mobile payment OVO di Yogyakarta. 

Responden beranggapan jika menggunakan mobile payment 

OVO itu memberikan promosi yang menarik maka akan meningkatkan 

minat dan sebaliknya jika penggunaan mobile payment OVO tidak atau 

kurang memberikan promosi yang menarik maka tingkat minat untuk 

menggunakannya akan menurun atau rendah. Tetapi, penggunaan mobile 

payment OVO cukup menarik pengguna dimana pada pengguna 

mendapatkan informasi mengenai produk mobile payment OVO dengan 

jelas dan jangkauan promosi yang tersebar secara luas sehingga responden 

mudah untuk menggunakannya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat mahasiswa menggunakan mobile payment OVO di 

Yogyakarta degan studi kasus pada mahasiswa angkatan 2016 di 10 perguruan 

tinggi Yogyakarta yang telah diteliti. Variabel independen yang digunakan 

yaitu kemudahan, manfaat, kesenangan (enjoyment), kepercayaan dan 

promosi maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian regresi linier berganda yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment 

OVO di Yogyakarta dengan nilai t hitung tertinggi yaitu 5,674. 
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2. Dari hasil pengujian regresi linier berganda yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment OVO 

di Yogyakarta dengan nilai t hitung yaitu 2,944. 

3. Dari hasil pengujian regresi linier berganda yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel kesenagan (enjoyment) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan 

mobile payment OVO di Yogyakarta dengan nilai t hitung yaitu 4,501. 

4. Dari hasil pengujian regresi linier berganda yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment 

OVO di Yogyakarta dengan nilai t hitung yaitu 2,501. 

5. Dari hasil pengujian regresi linier berganda yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel promosi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa menggunakan mobile payment OVO 

di Yogyakarta dengan nilai t hitung yaitu 3,464. 

6. Dari hasil uji analisis regresi linier berganda secara simultan terdapat 

pengaruh signfikan antara variabel kemudahan, manfaat, kesenangan 

(enjoyment), kepercayaan dan promosi terhadap minat mahasiswa 

menggunakan mobile payment OVO di Yogyakarta. 

Saran 

1. Mobile Payment OVO sebaiknya memberikan update aplikasi dengan 

peningkatan fitur user interface untuk lebih mempermudah penggunaan di 

segala usia. 

2. Lebih memberikan sosialisasi kepada pengguna-penggguna baru dan juga 

kepada masyarakat untuk lebih mengetahui sistem kerja pembayaran 

mobile payment OVO, sehingga pengguna dan juga masyarakat dapat 

mengetahui manfaat secara jelas bertransaksi dengan mobile payment 

OVO dan menambah pengguna-pengguna baru. 
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3. Pada layanan mobile payment OVO sebaiknya dapat meningkatkan 

kepercayaan pada pengguna dengan peningkatan pelayanan yang lebih 

baik lagi dari sebelumnya, dan memberikan bukti bahwa mobile payment 

OVO sangat dapat dipercaya sebagai alat transaksi non-tunai sehingga 

kepercayaan penggunaan mobile payment OVO semakin meningkat. 

4. Meningkatkan kreativitas iklan baik media cetak maupun media digital 

dan memberikan promo-promo menarik untuk menambah lebih banyak 

jumlah pengguna yang bertransaksi dengan mobile payment OVO 

khususnya di Yogyakarta agar lebih diketahui oleh pengguna dan 

masyarakat. 

5. Meningkatkan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan lain selain e-

commerce dan ride-hailing application agar jangkauan pembayaran lebih 

luas lagi. 
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